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ea nan 


Naskah Risalah. nn nan naaa an hh. 


Mukadimah 


بسم الله الرحمن الرحيم 


Segala puji hanya milik Allah yang telah 
menjadikan sanad sebagai hal yang istimewa bagi umat 
yang utama ini; yang memuliakan para ulama dari 
hamba-hamba-Nya dengan ilmu sanad untuk menjaga 
Sunnah Nabi yang mulia; yang menentang orang- 
orang bodoh yang mendustakan Nabi-Nya dengan 


hadis-hadis palsu yang menyesatkan. 


Aku memuji Allah atas segala kenikmatan-Nya 
yang baik dan sempurna. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan yang patut disembah selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba-Nya 
dan rasul-Nya yang diutus untuk manusia dan jin 
dengan syariat yang sempurna, sebagai penebar kasih 
sayang dan pemberi petunjuk kepada seluruh alam 


semesta dengan pertolongan ketika di dunia, sebagai 
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pemberi kabar gembira tentang janji Allah dan 
pemberi peringatan tentang ancaman Allah di hari 


pembalasan ketika di akhirat. 


Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 
Nabi pilihan, Sayyiduna Muhammad saw. yang telah 
bersabda, “Barang siapa yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka bersiaplah tempat tinggalnya di 
neraka.” Juga kepada keluarga beliau yang bercahaya 
dan suci, serta sahabat-sahabat beliau yang diridhai dan 
dipilih, sebanyak daun-daun di pohon dan buih-buih 
di lautan sepanjang malam menutupkan siang. Amma 


ba du. 


Berkata seorang hamba yang fakir kepada 
Tuhannya yang Maha Menutupi aib-aib, Syaikhul 
Islam Ali Masyhuri Sidoarjo—semoga Allah 
mengampuni dosa-dosanya dan kesalahannya, kedua 
orang tuanya dan guru-gurunya; semoga Allah 


menurunkan kepadanya rahmat dan perolongan, juga 
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saudara-saudaranya sesama muslim di seluruh dunia, 
“Aku melihat orang-orang saat ini terbebani oleh 
postingan yang tersebar di internet mengenai hadits 
keutamaan shalat tarawih yang dikutip dari kitab 
Durrah An-Nashihin fi Al-Wa'hzi wa Al-Irsyad karya 
Al-Khubuwi. Inilah yang mendorongku untuk perlu 
mencari tentang hadis tersebut baik secara dirayah 
maupun riwayah sehingga terjaga dari keraguan dan 
kebimbangan tentang kesahihan hadis itu untuk 
dinisbatkan kepada Rasulullah saw. Aku khawatir 
terhadap teman-temanku dan orang-orang 
terkasihku—apabila hadis itu tidak benar lalu 
dinisbatkan kepada Rasulullah saw.—mengutip dan 
menyebarkannya tanpa dilandasi hujah yang nyata, 
sehingga benarlah atas mereka sabda Rasulullah saw. 
sebagaimana riwayat Bukhari, Barang siapa berkata 
tentangku yang tidak pernah aku katakan, maka 


hendaklah dia persiapkan tempat duduknya di neraka.' 
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Oleh karena pentingnya perkara ini, aku menulis 
risalah singkat ini dan aku memberinya judul Al-Bayan 
Al-Murih fi Wadh'i Hadits Fadhail At- Tarawih, seraya 
mengharapkan ridha Allah swt., Tuhan seluruh alam 
semesta dan mendambakan syafaat Rasulullah saw. 


Hanya Allah yang memiliki pertolongan. 


Pembahasan Pertama 


Pengertian Tarawih dan Hadis-hadis yang 


Menjelaskan tentang Keutamaannya 


Secara etimologi, kata at-tarawih adalah jamak 
dari tarwihah, yaitu pada dasarnya adalah isim yang 
memiliki makna duduk (jalsah), yaitu satu kali 
istirahat. Tarwibah disebut duduk sekali yang 
dilakukan setelah mengerjakan shalat tarawih empat 
rekaat di malam-malam Ramadhan, karena orang- 
orang beristirahat dengan duduk tersebut, dan bentuk 


asalnya adalah masdar. 


Secara terminologi, tarawih adalah shalat yang 
dikerjakan di bulan Ramadhan. Shalat yang dikerjakan 
secara berjamaah pada malam-malam Ramadhan 


disebut tarawih. Karena orang-orang yang pertama kali 
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mengerjakan shalat tarawih secara berjamaah 


melakukan istirahat di antara setiap dua salam. 


Adapun hadis-hadis yang menjelaskan 


keutamaan shalat tarawih adalah, 


1. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. telah bersabda, 
“Barang siapa yang menegakkan (ibadah) di bulan 
Ramadhan karena iman dan mengharap pahala 


maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. ” 


2. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. telah bersabda, 
“Barang siapa yang menegakkan lailatul qadar 
(mengisi dengan ibadah) di bulan Ramadhan 
karena iman dan mengharap pahala maka 


diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 


! Fath Al-Bari, 41250. Irsyad As-Sari, 31424. 

2 Shahih Al-Bukhari, 1116. Shahih Muslim, 11523 

3 Shahih Al-Bukhari, 1116. Shahih Muslim, 11524 
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3. Hadis yang diriwayatkan oleh imam empat dari 
Abu Dzar, dia berkata, “Kami puasa Ramadhan 
bersama Rasulullah saw., dan beliau tidak shalat 
malam bersama kami hingga tinggal tujuh hari 
dari bulan Ramadhan. Lalu beliau shalat malam 
bersama kami hingga lewat sepertiga malam. 
Kemudian beliau tidak shalat malam bersama 
kami pada malam keenam (menjelang akhir 
Ramadhan), dan shalat malam bersama kami 
pada malam kelima sehingga hampir lewat 
separuh malam. Kami berkata kepada beliau, 
Wahai Rasulullah, bagaimana jika engkau shalat 
sunnah bersama kami pada sisa malam ini?” 
Beliau bersabda, Jika seseorang shalat bersama 
imam hingga selesai maka Allah menuliskan 
baginya pahala menegakkan shalat malam.” 
Kemudian beliau tidak shalat malam bersama 


kami sehingga bulan Ramadhan tersisa tiga hari. 
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Lalu beliau shalat malam bersama kami pada hari 
ketiga (menjelang akhir Ramadhan). Beliau pun 
memanggil keluarganya dan istri-istrinya. Beliau 
shalat malam bersama kami hingga kami 
khawatir kehilangan Al-Falah. Aku bertanya 
kepada beliau, “Apa itu Al-Falah? Beliau 
menjawab, Waktu sahur. ”* 

4. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab Shahihnya, dari Amr bin Murrah Al- 
Juhani, dia berkata, “Seorang lelaki dari Bani 
Gudha'ah datang kepada Rasulullah saw., lalu 
berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu jika aku telah bersyahadat tiada 
sesembahan yang hak, kecuali Allah, dan 
bersyahadat bahwa engkau adalah utusan-Nya, 
aku shalat lima waktu, puasa satu bulan 
(Ramadhan), aku menegakkan (shalat malam) 

4 Sunan An-Nasa's 31202. Sunan A-Tirmidei, 31160. Sunan Abu Daud, 21526 Sunan 


Ibnu Majah, 11420. 
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Ramadhan, serta aku tunaikan zakat? Maka 
Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang mati 
atas hal ini, dia termasuk dalam golongan 
shiddigin dan orang-orang yang syahid.” 

5. Hadis yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ahmad, dari Abdurrahman bin Auf, 
dia berkata, “Rasulullah saw. telah bersabda, 
Sesungguhnya Allah Tabaraka mewajibkan puasa 
Ramadhan atas kalian dan aku sunnahkan shalat 
malam atas kalian. Barang siapa yang berpuasa di 
siangnya dan bangun di malamnya karena iman 
dan mengharapkan pahala, maka dosa-dosanya 
akan keluar seperti pada hari dilahirkan oleh 


ibunya. ii 


? Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/340. 
° Sunan An-Nasa î, 4/158. Sunan Ibnu Majah, 2/355. 
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Pembahasan Kedua 


Mengenal Kitab Durratun Nashihin dan Hadis 
Keutamaan Shalat Tarawih yang Dikutip darinya 


Durratun Nashihin adalah kitab bagus tentang 
nasihat, petunjuk, dan akhlak dalam Islam. Oleh 
pengarangnya kitab ini dibagi menjadi beberapa bab. 
Pada setiap bab pengarang memberinya nama majlis 
sehingga mencapai tujuh puluh lima majlis. Dalam 
memaparkan tema kajiannya pengarang didukung 
oleh sejumlah ayat-ayat Al-Qur'an, lalu diikuti oleh 
beberapa hadis dan kisah-kisah yang memikat. Kitab 
Durratun Nashihin dikarang oleh Syekh Utsman bin 
Hasan bin Ahmad Asy-Syakir Al-Khubuwi—berasal 
dari sebuah wilayah Trabzon, Turki—Ar-Rumi. Dia 
adalah penganut mazhab Hanafi, ahli tafsir dan hadis, 
ulama abad ketiga belas hijriyah. Dia menyelesaikan 
karangannya pada tahun 1224 H., diterbitkan pertama 
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kali di Bulaq tahun 1364, Astana tahun 1269, dan 
Bombay tahun1307 H..' 


Hadis yang ada dihadapan kita untuk kita 
bicarakan adalah telah disebutkan oleh pengarang pada 
majlis keempat tentang keutamaan bulan Ramadhan. 


Hadisnya berbunyi demikian, 


Dari sahabat Ali bin Abi Thalib ra., dia berkata, 
“Nabi saw. ditanya tentang keutamaan shalat tarawih 
di bulan Ramadhan, Nabi saw. bersabda, 1) Barang 
siapa yang melaksanakan shalat tarawih pertama (1 
Ramadhan), Allah akan mengampuni dosanya seperti 
bayi baru dilahirkan ibunya. 2) Barang siapa yang 
melaksanakan shalat tarawih pada malam kedua, Allah 
akan mengampuni dosanya dan dosa kedua orang tuanya 
jika keduanya mukmin. 3) Barang siapa yang 
melaksanakan shalat tarawih pada malam ketiga, 


malaikat akan memanggil dari bawah Arsy dan Allah 


' Mujam Al-Mathbu at Al-Arabiyah wa Al-Mu rabah, hlm. 842 
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akan mengampuni dosa-dosanya terdahulu. 4) Barang 
siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada malam 
keempat, maka pahalanya seperti pahala orang yang 
membaca kitab Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. 5) Barang 
siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada malam 
kelima, Allah akan memberikan pahala seperti orang 
yang shalat di Masjidil Haram dan Masjidil Agsha. 6) 
Barang siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada 
malam keenam, Allah akan memberikan pahala seperti 
orang yang tawaf di Baitul Makmur dan Allah akan 
mengampuni dosanya. 7) Barang siapa yang 
melaksanakan shalat tarawih pada malam ketujuh, 
Allah akan memberikan pertolongan seperti pertolongan 
Allah kepada Nabi Musa dari Fir'aun dan Haman. 8) 
Barang siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada 
malam kedelapan, Allah akan memberikan pahala 
seperti pahala yang telah Allah berikan kepada Nabi 
Ibrahim. 9) Barang siapa yang melaksanakan shalat 


tarawih pada malam kesembilan, Allah akan 
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memberikan pahala seperti pahala ibadahnya Nabi 
Muhammad. 10) Barang siapa yang melaksanakan 
shalat tarawih pada malam kesepuluh, Allah akan 
memberikan kebaikan rezeki kebaikan dunia akhirat. 
11) Barang siapa yang melaksanakan shalat tarawih 
pada malam kesebelas, maka ketika dia keluar dari dunia 
seperti baru dilahirkan dari perut ibunya. 12) Barang 
siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada malam 
kedua belas, maka dia datang pada hari kiamat dan 
wajahnya seperti bulan purnama. 13) Barang siapa yang 
melaksanakan shalat tarawih pada malam ketiga belas, 
maka ia akan datang pada bari kiamat diselamatkan 
dari setiap kejelekan. 14) Barang siapa yang 
melaksanakan shalat tarawih pada malam keempat 
belas, malaikat akan datang dan mereka bersaksi bahwa 
dia shalat tarawih. Maka Allah tidak menghisabnya 
pada hari kiamat. 15) Barang siapa yang melaksanakan 
shalat tarawih pada malam kelima belas, malaikat 


rahmat, Arsy, dan Kursy akan membaca shalawat 
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kepadanya. 16) Barang siapa yang melaksanakan shalat 
tarawih pada malam keenam belas, Allah akan 
menulisnya bebas dari neraka dan masuk ke dalam surga. 
17) Barang siapa yang melaksanakan shalat tarawih 
pada malam ketujuh belas, Allah akan memberikan 
pahala kepadanya seeprti pahala para nabi. 18) Barang 
siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada malam 
kedelapan belas, malaikat akan memanggilnya, Wahai 
hamba Allah, sesungguhnya Allah ridha kepadamu.” 19) 
Barang siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada 
malam kesembilan belas, Allah akan mengangkat 
derajatnya dalam surga firdaus. 20) Barang siapa yang 
melaksanakan shalat tarawih pada malam kedua puluh, 
Allah akan memberikan pahala kepadanya seperti pahala 
para sahabat. 21) Barang siapa yang melaksanakan 
shalat tarawih pada malam kedua puluh satu, Allah 
akan membangun rumah untuknya di surga yang terbuat 
dari cahaya. 22) Barang siapa yang melaksanakan shalat 


tarawih pada malam kedua puluh dua, dia akan datang 
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pada bari kiamat dan diselamatkan dari berbagai 
kesusahan. 23) Barang siapa yang melaksanakan shalat 
tarawih pada malam kedua puluh tiga, Allah akan 
membangun sebuah kota di surga untuknya. 24) Barang 
siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada malam 
kedua puluh empat, Allah akan mengabulkan dari 24 
doanya. 25) Barang siapa yang melaksanakan shalat 
tarawih pada malam kedua puluh lima, Allah akan 
mengangkat baginya dar siksa kubur. 26) Barang siapa 
yang melaksanakan shalat tarawih pada malam kedua 
puluh enam, Allah akan mengangkat pahalanya selama 
40 tahun. 27) Barang siapa yang melaksanakan shalat 
tarawih pada malam kedua puluh tujuh, dia akan 
berjalan di jembatan sirathal mustagim bagai kilat yang 
menyambar. 28) Barang siapa yang melaksanakan shalat 
tarawih pada malam kedua puluh delapan, Allah akan 
mengangkatnya seribu derajat di dalam surga. 29) 
Barang siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada 


malam kedua puluh sembilan, Allah akan mengabulkan 
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seribu hajatnya. 30) Barang siapa yang melaksanakan 
shalat tarawih pada malam ketiga puluh, Allah 
berfirman, Wahai hamba-Ku, makanlah dari buah- 
buahan surga dan mandilah di sungai salsabil dan 


minumlah dari telaga kautsar. Aku Tuhanmu dan kamu 
hamba-Ku.” 


8 Durratun Nashihin, hlm. 15 
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Pembahasan Ketiga 
Studi Sanad Hadis 


Hadis keutamaan shalat tarawih dalam kitab 
Durratun Nashihin yang disampaikan oleh 
pengarangnya dengan menyebut rawi tertinggi saja, 
yaitu sahabat Ali bin Abi Thalib secara marfuk. Dia 
tidak menguatkan hadis itu pada kitab-kitab hadis 
yang diakui (mu'tamad) dan tidak menyandarkannya 
pada salah satu mukhrij (orang yang berperan dalam 
pengumpulan hadis). Hadis ini tidak memiliki sanad, 
dan tidak terdapat pada kitab-kitab hadis yang 


berbentuk musnad.” Hadis seperti ini tidak boleh 


° Di antara petunjuk yang ditetapkan oleh para ulama hadis tentang kebohongan dan 
kedustaan dalam periwayatan hadis adalah ulama-ulama terakhir mendatangkan sebuah 
hadis atau beberapa hadis yang tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis yang 
dikodifikasi hingga masa penetapan penulisan hadis. Karena hadis-hadis yang 
diputuskan dusta adalah dengan mendatangkan hadis yang tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab para hufaz hadis. Karena tidak adanya pada sekumpulan kitab-kitab hadis 
darinya menunjukkan ketidakbenaran hadis. Kitab-kitab itu meskipun tidak 
menyendirikan setiap salah satu darinya dengan pembatasan seluruh hadis, hanya saja 
kumpulan hadis itu menyatukan seluruh satu persatu hadis Nabi. Lihat, A-Wadh'u fi 
Al-Hadits, 1/306 
22 


dinisbatkan kepada Nabi, tidak ada nilai baginya, dan 
tidak menarik perhatian, bahkan tidak bisa dikatakan 
sebagai hadis. Karena yang bisa dijadikan pegangan 
dalam penyampaian sabda Nabi adalah hanya dengan 
sanad. Karena hadis yang tidak memiliki sanad maka 
seakan-akan hadis itu tidak ada. Sanad dalam hadis itu 
seperti pondasi bagi bangunan. Tidak mungkin adanya 
gambaran suatu hadis tanpa adanya sanad. Jika ada 
satu matan dan matan itu memiliki dua sanad maka 
keduanya bisa dikatakan dua hadis menurut istilah 
ulama hadis. Jadi, hadis yang tidak memiliki sanad 
maka tidaklah disebut hadis.'* Al-Hafiz Abu Bakar bin 
Khairi Al-Isybili berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
tidak diperbolehkan bagi seorang muslim mengatakan 


bahwa Rasulullah saw. telah bersabda begini sehingga 


10 Di antara petunjuk yang menunjukkan kepalsuan dan kedustaan hadis adalah 
menolak hadis pada kitab-kitab yang tanpa disertai dengan sanad dan disandarkan 
kepada Rasulullah tanpa ada keterangan jalan menuju padanya. Al-Wadh'u fi Al-Hadis, 
1/303 
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sabda beliau itu diriwayatkan meskipun melalui paling 


sedikit jalur periwayatan. 


Para ulama hadis menjadikan sanad sebagai 
pokok untuk diterimanya hadis. Hadis tidak diterima 
jika tidak memiliki sanad yang bersih. Atau hadis itu 
memiliki berbagai sanad yang dari sekumpulan sanad 
itu mendatangkan ketenangan sampai hadis itu benar- 
benar bersumber dari orang yang dinisbatkan 
kepadanya. Sanad adalah perantara penting yang pakai 
oleh ulama hadis yang bersumber dari para sahabat 
hingga masa kodifikasi sehingga mereka dapat 
menghilangkan kejelekan dan kotoran dari hadis 
Rasulullah serta menjauhkannya dari hal yang tidak 
menjadi bagian darinya. Oleh karena itu, Abdullah bin 
Mubarak, dalam atsar masyhur yang diriwayatkan oleh 
Muslim, berkata, “Sanad adalah bagian dari agama. 
Kalau bukan karena sanad, pasti siapa pun bisa berkata 


۱۱ Radu Al-Ikhwan, hlm. 50 
24 


apa yang dia kehendaki.” Abdullah bin Mubarak juga 
berkata, “Perumpamaan orang yang mencari ilmu 
agama tanpa sanad, bagaikan orang yang ingin menaiki 


atap rumah tanpa tangga.” 


Abu Sa'id Al-Haddad berkata, “Sanad itu bagian 
dari tangga dan seperti orang menaikinya. Jika kakimu 


tergelincir dari tangga, maka kamu terjatuh.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Sanad adalah senjata 


orang mukmin. Maka bila dia tidak punya senjata 


maka dengan apa dia berperang?” 


Imam Syafi'i berkata, “Orang yang belajar ilmu 
tanpa sanad guru bagaikan orang yang mengumpulkan 


kayu di gelapnya malam. Dia membawa pengikat kayu 


2 Shahih Al-Muslim, 5 
13 Syaraf Ashhab Al-Hadits, 42 
4 Syaraf Ashhab Al-Hadits, 42 
P Syaraf Ashhab Al-Hadits, 42 
25 


bakar yang terdapat padanya ular berbisa dan dia tidak 


tahu.” 


Yahya bin Sa'id Al-Qaththan berkata, “Jangan 
kalian memperhatikan hadis, tapi perhatikan 
sanadnya. Jika sanadnya sahih maka amalkanlah. 
Namun, jika tidak, jangan kalian tertipu dengan hadis 


yang sanadnya tidak sahih." 
Al-Qadhi Abu Bakar bin Al-Arabi berkata, 


“Allah telah memuliakan umat ini dengan sanad, di 
mana Dia tidak memberikannya kepada selain umat 
ini. Berhati-hatilah menempuh jalan kaum Yahudi dan 
Nasrani hingga kalian berbicara (tentang hadis) tanpa 
sanad, lalu kalian menjadi orang-orang yang mencabut 
nikmat Allah dari diri kalian, yang terpukul oleh 
tuduhan terhadap kalian, yang menurunkan 


kedudukan kalian, yang bersekutu dengan kaum yang 


16 Ar-Taudhih Syarh Jami’ Ash-Shahih, 1/40 
V Al-Jami li Akhlag Ar-Rawi, 2/102 
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Allah melaknat dan memurkai mereka, dan yang 


menjalankan kebiasan-kebiasan mereka." 


Muhammad bin Abdul Hay Al-Laknawi— 
setelah menjelaskan perkataan sebagian ulama tentang 
sanad yang merupakan bagian dari agama—berkata, 
“Pernyataan ini dengan penjelasannya dan 
petunjuknya menunjukkan bahwa sanad harus 
terdapat pada setiap perkara dari perkara-perkara 
agama. Hendaknya sanad dijadikan sandaran karena 
lebih umum daripada persoalan itu dari segi berita- 
berita kenabian, hukum-hukum syariat, sifat-sifat 
terpuji serta berbagai keutamaan, sejumlah 
peperangan, sirah, kenikmatan dan perkara-perkara 
lain yang berhubungan dengan agama dan syariat yang 
kokoh. Perkara dari beberapa hal ini tidak seharusnya 


dijadikan sandaran selama tidak dikuatkan oleh sanad, 


18 Siraj Al-Muridin, hlm. 80 
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lebih-lebih setelah beberapa kurun yang disaksikan 


adanya kebaikan untuk mereka.” 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, “Karena sanad 
dapat diketahui mana yang palsu daripada yang 
lainnya.” Mempelajari sanad termasuk fardhu 


kifayah.” 


Dengan demikian, sanad adalah keniscayaan 
untuk tidak menisbatkan yang bukan hadis kepada 
Nabi saw. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Akan 
muncul di akhir zaman para dajjal, pembohong yang 
mendatangkan kepada kalian hadis-hadis yang kalian 
sendiri tidak pernah mendengarnya, demikian pula 
bapak-bapak kalian. Jauhakanlah diri kalian dari 


mereka dan upayakan agar mereka menjauhi kalian. 


P Al-Ajwibah Al-Fadhilah, hlm. 27 
2 Maragat Al-Mafatih, 11218 
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Jangan sampai mereka menyesatkan kalian dan 


menggelincirkan kalian ke dalam fitnah. ا‎ 


Barangkali ada yang berkata: Hadis ini 
(keutamaan shalat tarawih dari kitab Durratun 
Nashihin) meskipun tidak terdapat dalam kitab-kitab 
hadis musnad yang muktamad, tidak berarti ia tidak 
memiliki sanad. Bisa jadi hadis ini ada sanadnya akan 
tetapi kita tidak mengetahuinya karena pengarangnya 
(kitab Durratun Nashihin) adalah seorang alim yang 


besar. 


Jawab: Pendapat ini hanya dikatakan oleh orang 
bodoh tentang kedudukan ulama. Dia tidak memiliki 
sedikit pun metode ilmiah. Dia seperti orang yang 
mengaku-ngaku ada hubungan nasab anak, tetapi dia 
tidak mengenal siapa ayah dan anak itu sendiri. Ishaq 


bin Abi Farwah pernah berbicara tentang hadis-hadis 


21 Shahih Al-Muslim, 1/12 
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dari Rasulullah tetapi dia tidak menyebutkan 
sanadnya. Oleh karena itu, Az-Zuhri berkata kepada 
Ishaq, “Ada apa denganmu? Semoga Allah 
memerangimu. Apakah kamu menyampaikan hadis- 
hadis yang tidak ada sanadnya.” Al-Laknawi berkata, 
“Tidak ada yang bisa diambil pelajaran bagi hadis- 
hadis yang dinukil dari kitab-kitab yang tersebar 
apabila tidak jelas sanadnya, atau diketahui dijadikan 
pegangan oleh ahli hadis meskipun pengarangnya 
seorang ahli fikih yang besar, di mana dia 
menjadikannya pegangan dalam menukil berbagai 


hukum serta hukum halal dan haram.? 


Atau mungkin ada yang berkata: Hadis ini 
meskipun tidak bisa ditetapkan dari sisi periwayatan, 
tetapi terkadang bisa ditetapkan dari sisi kasyaf 


(penyingkapan mata batin). 


2 Al-Kifayah fi TIm Ar-Riwayah, hlm. 391 
23 Al-Ajwibah Al-Fadhilah, hlm. 29 
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Jawab: Hadis tidak bisa ditetapkan melalui 
kasyaf atau ilham menurut ulama hadis dan fikih. 
Karena ulama hadis objek persoalan menurut mereka 
adalah tentang sanad, sementara kasyaf bukanlah 
sanad. Adapun ulama fikih penetapan persoalan 
menurut mereka adalah dengan dalil syar'i, sementara 
kasyaf bukanlah dalil.”* Adalah benar, diterimanya dan 
ditolaknya hadis bisa melalui kasyaf dan ilham di mana 
ini sebuah jalan yang ditempuh oleh sebagian ahli sufi. 
Dalam Kasyf Al-Khafa, Al-'Ajaluni (1087-1162 H.) 
menukil perkataan Syekh Al-Akbar Muyhiddin bin Al- 
Arabi, “Beberapa hadis dinilai sahih dari jalur para 
perawinya namun oleh para ahli kasyaf dinilai tidak 
sahih, karena ditanyakan kepada Rasulullah saw. 
hingga diketahui hadis tersebut palsu, lalu hadis 
tersebut ditinggalkan dan tidak diamalkan, meskipun 


kemudian diamalkan oleh para ahli hadis, karena 


4 Tagwiyah Al-Hadits Adh-Dha if baina Al-Muhadditsin wa Al-Fugaha, hlm. 262 
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sanadnya dianggap sahih. Sebaliknya, beberapa hadis 
tidak diamalkan karena sanadnya dhaif, karena dalam 
sanadnya terdapat perawi yang memalsukan hadis, 
namun sebenarnya hadis itu adalah sahih, karena ahli 
kasyaf telah mendengarnya dari Rasulullah saw. ketika 
menghaturkan hadis tersebut kepada Rasulullah saw..” 
Memang benar, kasyaf dan ilham telah diakui oleh 
ulama ahli sunnah wal jamaah, bahkan sebagian 
menganggapnya bagian dari jalur ilmu.” Akan tetapi, 
jalur ilmu yang khusus bukan jalur ilmu yang umum 
di mana orang yang mengatakan tentangnya 
mengharuskan untuk seluruh umat Islam atas apa yang 
diucapannya.” Berapa banyak orang yang menerima 
ilham atau ahli kasyaf mengatakan tentang sesuatu 
namun ditentang oleh orang yang menerima ilham 


atau ahli kasyaf lainnya sehingga tidak ada standar 


2 Kasyf Al-Khafa, hlm. 0 
26 Ihya Ulum Ad-Din, karya Imam Al-Ghazali, 3/17-18 
4 Hasyiyah Al-Aththar ala Jami Al-Jawami', 21398 
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tertentu bagi dua pendapat itu, dan tidak mungkin 
kasyaf dan ilham dijadikan pegangan seperti halnya 
dalil yang umum karena kasyaf dan ilham 
bertentangan dengan hujjah. Jadi, sesungguhnya 
kasyaf dan ilham untuk keramahan bukan untuk 
dijadikan dalil. Di samping itu, apabila dibukakan 
pintu penetapan hadis dengan kasyaf atau ilham 
niscaya binasalah ilmu para ulama hadis, hancurlah 
kaidah-kaidah dan aturan-aturan ilmu hadis yang telah 
dibangun oleh para ulama hadis dengan usaha yang 
keras dalam kurun waktu yang lama. Jadi, penetapan 
hadis yang suci itu memiliki dua sumber, yaitu 
periwayatan yang sahih menurut timbangan para 
ulama hadis, dan kasyaf dari para ulama yang kasyaf. ”* 
Atas hal tersebut terkadang ada orang yang mengaku— 
meskipun dia tidak memahami ilmu hadis baik 
riwayah maupun dirayah, tidak memiliki pengetahuan 
ره‎ a ah aaa ap ANAN ا اه‎ 


terhadap kitab Al-Mashnu' fi Ma'rifat Al-Hadis Al-Maudhu, hlm. 273 
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sedikit pun tentang perawi hadis, dan sama sekali tidak 
membaca kitab-kitab hadis—dapat mensahihkan dan 
mendhaifkan hadis. Dia, misalnya, mendhaifkan 
hadis-hadis sahih, dan mensahihkan hadis-hadis palsu 
israiliyat, atau dia berbicara tentang hadis dari 
Rasulullah di mana hadis ini asing karena bersumber 
dari kasyaf dan ilham. Kita berlindung kepada Allah 


dari kezaliman yang besar ini. 


Atau mungkin ada pula orang yang berkata: 
Hadis yang tidak memiliki sanad bukan berarti hadis 
ini palsu dan dusta atas nama Rasulullah, tetapi hadis 
ini didiamkan (tawaguf), tidak dihukumi sahih, hasan, 


dhaif, atau palsu. 


Jawab: Benar, hadis yang tidak memiliki sanad 
sampai Rasulullah bukanlah hadis. Maka seketika itu, 
hadis itu tidak menunjukkan hadis Rasulullah atau 


hadis palsu yang dusta atas nama Rasulullah. Itu terjadi 


apabila sebuah hadis tidak dinisbatkan kepada 
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Rasulullah, misalnya hadis, “Mencintai negeri adalah 
sebagian dari iman.” Ali Al-Qari berkata, “Tidak ada 
sumber tentang hadis ini, menurut para hafiz. 
Maksudnya, mereka tidak mengetahui sanad hadis 
ini.”” Akan tetapi, apabila hadis ini dinisbatkan 
kepada Rasulullah, misalnya, dikatakan, “Rasulullah 
saw. telah bersabda, Mencintai negeri adalah sebagian 
dari iman.” Maka seketika itu dapat dipastikan telah 
memalsukan hadis sebab hadis ini dikaitkan dengan 
Rasulullah saw. yang mana beliau tidak pernah 
mensabdakannya. Oleh karena itu, tentang hadis 
demikian, Muhammad bin Darwisy Al-Hut berkata, 
“Ini adalah hadis palsu.”?? 


Atas dasar itulah hadis keutamaan shalat tarawih 
yang dikutip dari kitab Durratun Nashihin ketika 
dikatakan, “Dari sahabat Ali bin Abi Thalib ra., dia 


^ Al-Mashnu' fi Ma'rifat Al-Hadits A-Maudhu, hlm. 1 
30 Asna Al-Mathalib, hlm. 132 
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berkata, “Nabi saw. ditanya tentang keutamaan shalat 
tarawih di bulan Ramadhan, Nabi saw. bersabda, 7) 
Barang siapa yang melaksanakan shalat tarawih pertama 
(1 Ramadhan)...” Maka ini bukanlah hadis karena 
tidak memiliki sanad, dan hadis palsu karena 


dinisbatkan kepada Rasulullah saw. 
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Pembahasan Keempat 
Studi Matan Hadis 


Telah saya jelaskan sebelumnya, telah disepakati 
oleh para ulama hadis, bahkan termasuk hal yang 
diterima oleh mereka, bahwa hadis yang tidak 
memiliki sanad maka membuat hadis ini tidak bernilai 
dan tidak boleh dinisbatkan kepada Rasulullah saw. 
Hadis tentang keutamaan shalat tarawih termasuk 
hadis yang tidak memiliki sanad. Seandainya ada hadis 
yang tidak memiliki sanad sehingga mencegah kita 
untuk menisbatkan matan hadis itu kepada Rasulullah 
maka hal ini bukan dalil tentang batalnya makna 
matan. Terkadang ada hadis yang tidak ada asalnya 
sementara maknanya benar dan tetap. Misalnya hadis, 
“Aku sefasih-fasih orang Arab, hanya saja aku ini orang 
Quraisy.” As-Suyuthi berkata, “Tak diketahui siapa 


yang mengeluarkan hadis ini, dan tidak diketahui pula 
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sanadnya.” Dalam Al-Mawahib, Al-Qasthalani 
mengingatkan, “Akan tetapi, maknanya benar.” Oleh 
karena itu, pada pembahasan ini saya bermaksud 
melakukan studi matan hadis dengan ukuran kritik 
matan sehingga persoalan menjadi jelas dari sisi sanad 


dan matan. 


Jika kita mencermati matan hadis tentang 
keutamaan shalat tarawih yang dinukil dari kitab 
Durratun Nashihin, kita akan menemukan bahwa 
jejak-jejak kepalsuan dalam hadis tampak jelas dan 
bukti-bukti rekaan ada di dalamnya. Ar-Rabi bin 
Hutsaim berkata, “Sesungguhnya hadis memiliki 
cahaya seperti cahaya siang hari sehingga bisa dikenali, 
dan memiliki kegelapan seperti gelapnya malam 
sehingga bisa diingkari.” Ibnu Al-Jauzi berkata, 
“Ketahuilah, sesungguhnya hadis yang diingkari dapat 
3! Al-Mashnu' hlm. 60 
2 Syarh Az-Zargani ‘ala Al-Muwaththa, 51300 


? Diriwayatkan Al-Khatib dalam Al-Kifayah, hlm. 431 
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menegakkan bulu kuduk kulit pencari ilmu dan 


umumnya membuat hatinya berpaling darinya.” 


Di antara jejak-jejak kepalsuan hadis ini 
(keutamaan shalat tarawih dari kitab Durratun 


Nashihin), 


Pertama, hadis itu bertentangan dengan 
penjelasan Al-Qur'an. Pada hadis itu, “Barang siapa 
yang melaksanakan shalat tarawih pada malam 
kesembilan, Allah akan memberikan pahala seperti 
pahala ibadahnya Nabi Muhammad.” Bagaimana bisa 
digambarkan orang yang mengerjakan shalat tarawih 
semalam seolah-olah Allah akan memberikan pahala 
seperti pahala ibadahnya Nabi Muhammad? 
Sementara Al-Qur'an menjelaskan bahwa Allah telah 
memberikan karunia kepada Rasulullah yang tak akan 


dapat diikuti untuk disamainya dan dihitung 


34 Al-Maudhu at, 11103 
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jumlahnya. Sebagaimana firman Allah swt., “Dan (juga 
karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang 
belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 
besar atasmu.” (QS. An-Nisa: 113) Allah telah 
memerintahkan Rasulullah, dari atas langit, agar 
beribadah kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya, 
“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah 
(untuk sembahyang) di malam bari, kecuali sedikit 
(daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan 
bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan. ” (QS. Al- 
Muzammil: 1-4) Allah hanya mewajibkan kepada 
Rasulullah agar melaksanakan ibadah yang paling 
berat, yaitu perang, sebagaimana firman-Nya, “Maka 
berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. 


Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang). 
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Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang 
yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras 
siksaan (Nya). ” (QS. An-Nisa: 84) 


Kedua, hadis itu bertentangan hadis Nabi yang 
tidak mungkin disatukan karena beberapa hal. Pada 
hadis itu dinyatakan, “Barang siapa yang melaksanakan 
shalat tarawih pada malam kedua, Allah akan 
mengampuni dosanya dan dosa kedua orang tuanya jika 
keduanya mukmin.” Ini menunjukkan bahwa 
ampunan yang diperoleh oleh kedua orang tua hanya 
dengan shalat tarawih semalam yang dikerjakan 
seorang anak. Dalam banyak hadis, Nabi saw. 
memerintahkan mengganti haji kedua orang tua jika 
telah meninggal dunia. Imam Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang wanita Juhainah 
datang menemui Nabi saw. seraya bertanya, 
“Sesungguhnya ibuku bernazar melakukan ibadah haji 


namun dia belum menunaikannya sampai akhirnya dia 
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meninggal dunia. Apakah aku boleh menghajikan 
untuknya?” Nabi saw. menjawab, “Tentu, berbajilah 
atas namanya. Apa pendapatmu jika ibumu memiliki 
hutang bukankah kamu ingin melunasinya? 
Tunaikanlah hak Allah. Hak Allah tentu lebih berhak 
untuk dipenuhi.” Nabi saw. juga memerintahkan agar 
bersedekah untuk kedua orang tua setelah 
kematiannya. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa seseorang berkata kepada Nabi saw., 
“Sesungguhnya ayahku wafat dengan meninggalkan 
harta dan tidak berwasiat. Apakah aku dapat 
menutupinya dengan bersedekah untuknya?” Nabi 
saw. bersabda, “Yg. 56 Nabi saw. menyuruh berdoa, 
memohon ampun, menunaikan janji, silaturahim, dan 
memuliakan sahabat kedua orang tua. Abu Daud dan 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Usaid Malik bin 
Rabi ah As-Sa'idi, dia berkata, “Ketika kami berada di 
35 Shahih Al-Bukhari, 3/18 


36 Shahih Muslim, 3/125 
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sisi Rasulullah, seorang lelaki dari Bani Salimah datang 
menemui beliau lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah masih tersisa kewajiban atasku untuk berbuat 
baik kepada orang tuaku setelah kematian mereka 
berdua? Beliau menjawab, Ya. Mendoakan keduanya, 
meminta ampun untuk keduanya, memenuhi janji 
mereka setelah meninggal dunia, menjalin hubungan 
silaturahim yang pernah mereka lakukan, dan 
memuliakan teman dekat keduanya.” Jika benar 
makna ampunan untuk kedua orang tua dengan shalat 
tarawih yang dikerjakan oleh anaknya maka hilanglah 
hikmah disyariatkannya haji dan sedekah untuk 
mereka. Demikian pula doa dan permohonan ampun 


untuk mereka. Ingatlah tentang hal ini! 


Ketiga, adanya kedangkalan makna (rakakah al- 
mana) di mana terlalu berlebih-lebihan dalam janji 


(pemberian pahala) yang besar atas perbuatan yang 


3 Sunan Abu Daud, 7/456. Hadis serupa juga terdapa pada Sunan Ibnu Majah, 2/1208 
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sedikit. Hal ini terdapat pada peryataan, “Barang siapa 
yang melaksanakan shalat tarawih pada malam kedua 
puluh sembilan, Allah akan mengabulkan seribu 
hajatnya.” Al-Burhan Al-Baqa'i berkata, “Di antara 
perkara yang condong pada kedangkalan makna 
adalah berlebih-lebihan dalam ancaman yang besar 
atas dosa yang kecil atau janji (pahala) yang besar atas 
amal yang kecil. Hal ini banyak terdapat pada hadis 
yang menjelaskan tentang kisah-kisah.” Ibnu Al-Jauzi 
berkata, “Sungguh, aku benar-benar malu terhadap 
sikap kaum yang memalsukan hadis, “Siapa yang 
mengerjakan shalat ini itu, dia akan memiliki 70 
negeri. Setiap negeri terdapat 70 ribu rumah. Setiap 
rumah terdapat 70 ribu tempat tidur. Setiap tempat 
tidur ada 70 ribu pelayan wanita. Meskipun ada 
kemampuan yang tak melemah, akan tetapi hadis 


seperti ini terdapat pencampuran yang buruk. 


8 Tanzih Asy-Syari at, hlm. 7 
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Demikian pula mereka berkata, “Barang siapa yang 
puasa sehari, dia seperti mendapatkan pahala seribu 
orang yang beribadah haji dan seribu orang yang 
mengerjakan umrah, dan dia mendapat pahala seperti 
pahalanya Nabi Ayub.' Tentu saja ini dapat merusak 


nilai timbangan amal-amal perbuatan.” 


Keempat, adanya kedangkalan makna (rakakah 
al-ma'na) tentang pemberian pahala seperti pahala 
yang diterima para nabi. Hal ini terdapat pada 
pernyataan, “Barang siapa yang melaksanakan shalat 
tarawih pada malam kedelapan, Allah akan memberikan 
pahala seperti pahala yang telah Allah berikan kepada 
Nabi Ibrahim.” Juga pernyataan, “Barang siapa yang 
melaksanakan shalat tarawih pada malam ketujuh belas, 
Allah akan memberikan pahala kepadanya seeprti pahala 
para nabi.” Al-Hafiz Al-Muhaddits Burhan An-Naji 


berkata, “Di antara ciri-ciri hadis palsu di dalamnya 


3° Tanzih Asy-Syari at, hlm. 7 
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terdapat pernyataan: dan diberikan pahala seperti 
pahala yang diterima seorang nabi atau para nabi, dan 


semisalnya. Wallahu a'lam.” 


Kelima, di dalamnya terdapat kesamaan dengan 
hadis-hadis tentang kisah yang panjang matannya, 
janggal lafalnya, dan di dalamnya banyak perincian 
dan berlebih-lebihan yang tidak diketahui dalam 
syariat. Misalnya terdapat pada pernyataan, Barang 
siapa yang melaksanakan shalat tarawih pada malam 
ketujuh, Allah akan memberikan pertolongan seperti 
pertolongan Allah kepada Nabi Musa dari Firaun dan 
Haman.” Hal-hal yang sembrono seperti ini tidak 
ditemukan dalam hadis-hadis yang diterima 


kebenarannya. 


Saya menduga baik-baik bahwa hadis-hadis 
seperti ini telah dipalsukan oleh sebagian ahli ibadah 


40 Tanzih Asy-Syari at, hlm. 7 
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yang bodoh seraya mengira bahwa mereka berbuat 
kebaikan namun tanpa dilandasi ilmu sehingga dalam 
hal ini merekalah orang-orang yang bertanggung 
jawab, karena ada sekelompok orang yang menukil 
dari mereka tanpa dilandasi hujah yang nyata. Ibnu 
Iraq berkata tentang golongan pemalsu hadis, “Adalah 
kaum yang dinisbatkan kepada mereka zuhud yang 
membawa mereka pada kesalehan yang tumbuh dari 
kebodohan untuk memalsukan hadis tentang targhib 
dan tarhib demi memotivasi orang lain, dengan 
prasangka mereka, agar melakukan kebaikan dan 
mencegah mereka dari keburukan. Hal ini 
diperbolehkan oleh sekte Karamiyah, demikian pula 
sebagian kaum sufi, sebagaimana perkataan Al-Hafiz 
Ibnu Hajar. Imam Al-Ghazali berkata, “Yang 
demikian ini termasuk godaan setan. Maka di dalam 


kejujuran ada pilihan untuk berbohong. Pada perkara 
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yang disampaikan oleh Allah dan Rasulullah tidak 


membutuhkan kreasi manusia dalam hal nasihat." 


41 Tanzih Asy-Syari at, hlm. 2 
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Pembahasan Kelima 


Hukum Meriwayatkan Hadis Palsu atau Hadis 
yang Tidak Ada Asalnya 


Para ulama sepakat bahwa haram hukumnya 
meriwayatkan hadis palsu atau hadis yang tidak ada 
asalnya karena meriwayatkannya termasuk dosa 


besar. 2 


Imam An-Nawawi berkata, “Haram 
hukumnya meriwayatkan hadis palsu bagi orang yang 
mengetahuinya bahwa hadis itu palsu atau dugaannya 
kuat tentang kepalsuannya. Barang siapa yang 
meriwayatkan hadis seraya mengetahui atau menduga 
bahwa hadis itu palsu dan tidak menjelaskan keadaan 
periwayatannya tentang kepalsuannya maka dia 
termasuk mendapat ancaman (siksa), termasuk 


golongan orang-orang yang mendustakan Rasulullah 


karena Rasulullah telah bersabda, “Barang siapa yang 


12 Al-Magashid Al-Hasanah, hlm. 4 
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meriwayatkan hadis dariku, dan dia mengetahui hadis 
itu dusta, maka dia adalah salah satu dari para 
pendusta.” Syekh Abu Zahrah berkata, “Hadis palsu 
atau sagith (tak berharga karena terlalu lemah) atau 
hadis yang tak ada asalnya tidak boleh diriwayatkan 
kecuali disertai dengan penjelasan kepalsuannya, atau 
suguth-nya, atau hadis itu tidak ada asalnya. Barang 
siapa yang meriwayatkan hadis tersebut tanpa ada 
penjelasan sementara dia mengetahuinya, maka dia 
mendapat dosa bahkan besar dosanya. Demikian pula 
tidak boleh beramal beradasarkan hadis palsu dan 
macamnya. Juga tidak boleh diterapkan dalam masalah 
halal dan haram, targhib dan tarhib, kisah-kisah, 
nasihat, dan penafsiran Al-Qur'an. Ia adalah hadis 
yang dibuat-buat dan dusta. Barang siapa yang 
mengamalkan hadis palsu, dia telah menambah 
perkara yang bukan bagian dari syariat.” Al-Juwaini 


4 Al Wasith f Ulum wa Mushthalah Al-Hadis 
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dari Syafiiyah dan Ibnu Mundzir dari Malikiyah 


bersikap keras dengan mengafirkan orang yang sengaja 


berdusta atas nama Rasulullah saw.” 


45 Nuzhat An-Nahzr, hlm. 45. Magashid Al-Hasanah, hlm. 4 
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Pembahasan Keenam 
Kitab-kitab yang Dipenuhi Hadis-hadis Palsu 


Adapun kitab-kitab yang dipenuhi dengan 
hadis-hadis palsu, maka saya mengutip berbagai 
pendapat para ulama mengenainya seraya 


menyempurnakan faidah. 


Sayyid Alawi bin Abbas Al-Maliki Al-Hasani 
menjelaskan sebuah faidah, berikut keterangannya, 
“Para ulama telah menjelaskan sejumlah kitab yang 
seharusnya tidak boleh mengutip hadis darinya kecuali 
setelah dikaji ulang dan diteliti, bahkan sebagian kitab 
itu kebanyakan hadis palsunya, seperti kitab Syams Al- 
Ma arif wa Nuzhat Al-Ma'arif®, karya Abdurrahman 
Ash-Shufuri. Hendaknya jangan menjadikan kitab ini 
sebagai pegangan karena banyaknya hadis palsu di 
dalamnya. Bahkan, Burhanuddin, seorang pakar hadis 
V6 Demikian pada asalnya. Barangkali di dalamnya ada kesalahan pengucapan. Karena 


yang dikenal karya Ash-Shufuri adalah Nuzhat Al-Majalis wa Muntakhab An-Nafais. 
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dari Damaskus mewanti-wanti apabila membaca kitab 
itu, dan Jalaluddin As-Suyuthi mengaramkan untuk 
membacanya. Demikian pula kitab Sirah Al-Bakri 
Shahib Futuh Makkah di mana Ibnu Hajar 
menjelaskan bahwa hadis-hadis di dalamnya adalah 
dusta dan kebanyakan batil. Juga kitab Futuh Asy- 
Syam, karya Al-Wagidi, kitab Badai' Az-Zuhur, dan 
kitab-kitab karangan Al-Wahidi dan Al-Kalabi di 
mana Jalaluddin As-Suyuthi menegaskan haram untuk 
mempelajarinya. Selanjutnya As-Suyuthi berkata, 
“Berapa banyak pengarang kitab adalah pemungut 
kayu bakar di malam hari, menghanyutkan diri ke 
dalam air bah, pengkritik yang tidak bisa membedakan 
mana hadis sahih dan dhaif. Dia menyangka bahwa 
setiap yang bundar adalah roti. Dia mengajukan dalil- 
dalil yang lemah sehingga menjungkalkannya ke 


neraka. Wallahu a ® 


47 Majmu’ Fatawa wa Rasail Al-Imam As-Sayyid Alawi Al-Maliki Al-Hasani, hlm. 260 
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Muhammad bin Al-Basyir Zhafir Al-Azhari 
berkata seraya mengingatkan orang-orang Islam 
tentang hadis palsu, “Di antara kitab-kitab yang 
dipenuhi dengan hadis-hadis palsu, khurafat, israiliyat 
adalah kitab Nuzhat Al-Majalis wa Muntakhab An- 
Nafais karya Ash-Shafuri. Sesungguhnya pengarang 
kitab ini memenuhi kitabnya dengan hadis-hadis palsu 
yang tidak terbatas dan di dalamnya terdapat kisah- 
kisah yang tak ada asalnya.” Lalu kitab 7272615 Al- 
Ghafilin karya Abu Al-Laits As-Samargandi. Al-Hafiz 
Adz-Dzahabi menjelaskan bahwa di dalam kitab ini 
banyak hadis palsu seperti halnya terdapat pada kitab 
Kasyf Azh-Zhunun dan kitab Ourrah Al-Uyun wa 
Mufarrih Qalbi Al-Mahzun. Lalu kitab Al-Jami' Ash- 
Shaghir karya As-Suyuthi yang di dalamnya terdapat 
banyak hadis palsu di mana dia telah mengingatkannya 


dan menjelaskannya setelah mengarang tentang hadis- 
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hadis palsu. Kemudian kitab Hayat Al-Hayawan 
karya Ad-Damiri, Oishash Al-Anbiya karya Ats- 
Isa labi, Al-Mustathraf karya Absyihi, Anis Al-Jalis, 
Khazinat  Al-Asrar — Jalilah Al-Adzkar. Yang 
mengherankan pengarang kitab Khazinat Al-Asrar ini 
berkata pada setiap bab, “Bab hadis-hadis sahih yang 
menjelaskan tentang ini itu.” Selanjutnya dia 
menyajikan selemah-lemah dan seburuk-buruk hadis 
palsu. Di antaranya kitab Tuhfah Al-Ikhwan fi Qira ah 
Al-Miad fi Rajab wa Sya'ban karya Al-Fasyani. Saya 
telah membaca kitab ini dan melihat di dalamnya 
banyak hadis palsu. Kitab Mukarim Al-Akhlak karya 
Thabrasi dan kitab Sifat At-Tasawuf. Imam As- 
Suyuthi berkata dalam Adz-Dzail, “Di dalamnya 
banyak hadis mungkar dan kisah-kisah batil.” Lalu 
kitab Durratun Nashihin karya Al-Khubuwi. Saya 


48 Ini yang dilakukan oleh As-Suyuthi yang mengingatkan dan menjelaskan kepalsuan 
dengan cara yang paling baik untuk menghadapi hadis-hadis palsu dan tidak ada 
asalnya. 
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telah melihat kitab ini banyak hadis-hadis batil yang 
tidak ada asalnya. Kemudian kitab Nur Al-Abshar fi 
Managib Ali Baiti An-Nabi Al-Mukhtar, kitab Al- 
Bayan fi Syarh Ugud Ahli Al-Iman karya si pendusta 
Ali Al-Ahwazi. Ibnu Asakir berkata, “Dia menaruh 
dalam kitabnya hadis-hadis mungkar.” Adz-Dzahabi 
berkata, “Di dalam kitab itu dia menyajikan hadis- 
hadis palsu dan tercela.” Selanjutnya, Kitab Tafdhil Al- 
Aql yang berjumlah dua jilid karya Sulaiman bin Isa 
As-Sajzi “si pendusta dan si pembinasa”. Ad- 
Daruguthni berkata, “Karangannya dalam kitab Al- 
Aql seluruhnya berisi hadis-hadis palsu.” Kitab Ar- 
Risalah Al-Ushfuriyah yang pengarangnya telah 
mengumpulkan 40 hadis, dan dari seluruhnya yang 
sahih hanya tiga hadis, sisanya hadis palsu semua. 
Kitab Badai Az-Zuhur fi Wagai' Ad-Duhur. Pada kitab 
Akhbar Al-Anbiya karya Ibnu Iyas di dalamnya banyak 


hadis batil dan khurafat israiliyat. Di antaranya kitab 


56 


Sirah Al-Bakri. Tentang kitab ini Ibnu Hajar berkata 
dalam Fatawa Al-Haditsah, “Tidak boleh membaca 
kitab ini karena kebanyakan hadisnya batil dan dusta, 
benar-benar campur aduk. Seluruhnya haram sehingga 
tak bisa dibeda-bedakan.” Lalu kitab Kharidah Al- 
Ajaib wa Faridah Al-Gharaib karya Ibnu Al-Wardi. 
Dalam Kasyf Azh-Zhunun dia berkata, “Aku 
menyajikan dalam kitab ini hadis-hadis lemah dan 
perkara-perkara yang tak masuk akal.” Kitab ini 
beredar di antara orang-orang yang memiliki akal 
rendah. Kitab Atr-Targhib wa At-Tarhib karya Al- 
Ashbihani. Al-Hafiz Al-Mundziri berkata, “Di dalam 
kitab ini banyak hadis yang benar-benar palsu.” Kitab 
Ajaibu Al-Qur'an karya Mahmud bin Hamzah Al- 
Karmani. Imam As-Suyuthi berkata dalam Al-Itgan, 
“Dia menyajikan dalam kitab ini pendapat-pendapat 
yang mungkar yang tak boleh dijadikan pegangan dan 


tak boleh disebutnya kecuali untuk peringatan.” Di 


5/ 


antaranya kitab Lubab Al-Hadis yang di dalamnya 
banyak hadis palsu. Kitab Al-Ahwal wa Al-Oiyamah. 
Adz-Dzahabi berkata, “Seluruh hadisnya dusta.” Di 
antaranya kitab Al-'Arus yang dinisbatkan kepada 
Imam Abu Al-Fadhl Sayyid Ja'far Ash-Shadiq. Ad- 
Dailami berkata, “Hadis-hadisnya lemah dan mungkar 
sehingga tidak bisa dipercaya. Barangkali penyusunnya 
menisbatkan kitab itu kepada sang imam supaya laku 
dan dapat diterima banyak orang karena sang imam 
dikenal berilmu dan jujur.” Kitab Syifa’ Ash-Shudur 
karya An-Nugasy. Abu Al-Khithab bin Ad-Dahiyah 
berkata, “Kitab ini dipenuhi banyak hadis dusta dan 
palsu.” Al-Khatib Abu Bakar bin Tsabit berkata, 
“Bahkan kitab ini adalah penyembuh hati dan 
penyebutan ucapan orang dalam perdebatan dan 
tuduhan mereka terhadap hadis palsu.” Di antaranya 
kitab Al-Barakah fi Fadhdhali As-Sa yi wa Al-Harakah 
karya Syekh Muhammad Al-Washabi. Saya telah 
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membaca kitab ini dan menemukan di dalamnya 
banyak hadis palsu dan mungkar. Kemudian kitab 
Raudh Al-Faiq fi Al-Mawa'izh wa Ar-Ragaig karya Al- 
Harifisy yang di dalamnya banyak hadis palsu. Juga 
dalam kitab-kitab tasawuf banyak ditemukan hadis- 
hadis palsu, demikian pendapat Syekh Muhammad Al- 
Hut Al-Biruni dalam Asna Al-Mathalib dan lain 


sebagainya.” 


9 Tahdzir A-Muslimin min Al-Ahadits A-Maudhu ah hlm. 1 
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9 کے‎ A 


البيان المريح 


3 وضع حديث فضائل التراويح 





ع والترتيب: 


بسم الله الرحمن A‏ 
اد لله الذي جعل الاسناد خصيصة هذه الأمة المفضلة. 
التفضل على العلماء من عباده عار الإسناد حماية للسنة النبوية 
الفاضلة. المنتقم على الجهلاء الذين كذبوا على نبيه برواية 
الموضوعات المضلة. 
أحمده عل نعمه الصالحات الكاملة. وأشبد أن لا إله الا الله 


وأشبد آن سیدنا مدا عبده ورسوله البعوث ال الثقلین 
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Aa‏ رحمة هيد 5 للعالین بالدد العاجلته شیرا 


بالوعد ونذيرا بالوعيد يوم الجزاء الآجلة. 


الهم صل على سيدنا محمد القائل: من كذب de‏ متعمدا 
فاليتيواً مقعده من النار. النبي المصطفى الختار. وس عليه 
Ae, A AT des‏ الرضیین AYI‏ عدد 
ورق الا جار وزبد البحار. ما دام الیل یکور عل Udi‏ 
بعد: 

يقول العبد الفقیر الى مولاه الستار, شيخ الاسلام علي 
مشبوري السیدارجی غفر الله له ولوالدیه ولشایخه الزلات 


07 


والآوزار. وا ال إلية الرحمات والامدادات وعل |خوانه من 
المسلمين من جميع الأقطار: Gb‏ رأيت آهل عصرنا قد کلفوا 
على مشاهدة النشورات في الإنترنت مما فى ضنها الحديث فى 
فضائل صلاة ALAN‏ المنقول من كاب درة الناعحين في 
الوعظ والارشاد لخبوي, دعت ل الحاجة الى البحث عن 
ذاك الحديث رواية ودراية لما في روعي من ريبة وشك 3 
ضحة لسبة ذلك العديث الى رسول الله BG‏ تفشیت عل 
أصدقائي وأحبائي لو لم تصح أسبته الى رسول الله ول أن 


ينقلوا و.بنشروا ذلك الحديث على غير بصيرة فيصدق علیهم 


68 


Ap‏ الذي رواه البخاري < من یقل عل ما کر أقل 
Ngah‏ مفعده من الثار < وكتبت old‏ المهمة رسالة بسيطة 
سیتها: "البيان GEA‏ وضع حديث فضائل التراويج" راجيا 
الى رضا رب العالمين وراغبا الى شفاعة سيد المرسلين, والله 


تا 
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المطلب الأول: في نعريف النراويح والأحاديت 


الواردة في فضائلها 

A‏ اغة :جمع ترويحة» وهي في الأصل اسم لجاسة مطلقا 
وهي المرة الواحدة من الراحة > ثم سميت با الجلسة التق بعد 
أربع ركعات في ليالي رمضان» لاستراحة الناس بهاء وأصلها 
seat‏ 

والتراوج اصطلاحا: هي قیام شبر رمضان. معيت الصلاة 8 
ela‏ في JW‏ رمضان التراويج لانبم أول ما اجتمعوا عليها 


LAA ا‎ KI 
.” حون بين كل اسليمتين‎ Haa کانوا‎ 


٠ 2‏ فتح الباري:250/4, إرشاد الساري:424/3 
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آما الا Cas‏ الواردة 3 فضائلها؛ 


WE 220272 


ما رواه Sel‏ ومسل عن أي هر بره aga p ola‏ 


D A Z r 6 24 Z 7 £ dd LL L L ۵ ل بح‎ L WA 077 ن‎ 
واحتساباء غفر‎ bul) الله عليه وسار قال: «من قام رمضان‎ 


رر 2 مم یم سا ° 


A‏ ما تعد م من ده 


Oo.‏ م 


ومنها ما رواه البخاری ومسلم عن 3 ره 3 قال: قال رسول 


م PANA w‏ مرح م م 


اله صل الله عليه وسلر: «من SAN E‏ 


Pa Nu 2 


واحتساباء غفر له ما تقدم من ۰ «asd‏ 


52 


; 5 ۰ 51 
523/1: hana ea البخاري:16/1,‎ ca 


524/1: kaa البخاري:16/1, تيح‎ o2 . 52 
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202 رر م و 


ومنبا ما رواه الأربعة عن أي ذر قال: lam‏ ۹ 


م ص دار سسا Go 6 rr‏ 


ow 3 ر ر ر وو‎ W- 
4 


NECETE‏ م يقم G‏ في السادسةء 


7 ەر مور 


وقام G‏ في Sa‏ شطر اللیل» فقلنا له: ي 


PWA G LD 90m ره‎ 


رسول الم لو تفلتنا بقية نا al IG Soda‏ من G‏ 2 


- م N‏ ون مام و م W- w‏ 


الاما م حتی پنصرف کتب Ba‏ ثم لر Ja‏ بنا حی 


s 
م‎ 2 LOR م ساسا - م رم‎ 


a Asi ودعا‎ ۳۹۳ Ike ثلاث من ال‎ A 


فقام ينا حت GA‏ قلت له: وما (AI‏ قال: "الس »53 


42071 Hana ان‎ Gta, 526/2 داوده‎ pl Ot 160/37: a ,202/3 2 kah ميق‎ + 
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ماه o e-‏ و ين م 


ومنها ما أخرجه ابن خزيمة في صحيحه عن عن عمرو بن مرة 


G3. مم مر ی مر‎ WA 


rad 


22 ساسا ررم ر e‏ ر 22 م z‏ 0676 م هم سم o‏ 2 .0 م LI‏ 
عه al mb Jl‏ ارايت إن شبدت ان لا | 


Pd Pd We 94 


a‏ الله وصلیت الصلوات انس وصفت 


AW‏ م 


21 8 سال‎ SE SA, ENG 25, لش‎ 


م مس يض سا 


يه عليه وسار : «من مات KA Je‏ کان من الصديقين 


4 ا 


ala, 


340/3 A صحيح ابن‎ . a 
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۵ م 


ومنبا ما رواه Gus‏ وان ماحه ومد عن عبد الرمن بن 


0 r 
۰ 


Pa 
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AS 


تبارك 


قال: قال رسول الله صل الله عليه وسار: Ob‏ الله 


oR و م‎ o ۶ سا مت‎ lll م م‎ Lel 


وتعال فرض صياء رمضان ta Uang Ne‏ 


oœ‏ 22 م م6 


Be aa‏ شاه LL PAT‏ واحتسابا حرج من ذنوبه كيوم 


A WA do 


Kadal ولدته‎ 
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اد a 15 8 a‏ بر رو ور 


14 


المطلت الثاني: : النعريف بالكنات "درة الناصحين" 


وحديت فصيله ojo‏ النراویح المتقول duo‏ 

LI)‏ درة الناصحين فهو کاب جيد فى الوعظ والإرشاد 
والأخلاق الإسلامية» قسمه مصنفه أبوابا عديدة» وأسمى 
كل باب مجلسا وصلت إلى خمسة وسبعين مجلسا. وقد دعم 
الولف موضوعاته بایات قرائية» ولقها بیعض Sala Yi‏ 
النبوية الشريفة والقصص اللطيفة. 

ألفه الشيخ عثمان بن حسن بن أحمد SUN‏ انلبوي_من 
إقلم تربزون تركا_ الروي» AH‏ واعظ» مفسر» محدث 


من علماء قرن الثالث عشر للهجرة, فرغ من تأليفه سنة 
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4 ه طبع أولا في بولاق 1364 ه, واستانة 1269 ه 
وبومبي 1307 209 

والحديث الذي نحن بصدد الكلام عليه, ذ كره المؤلف في 
اجلس الرابع في فضيلة شبر رمضان, ما نصه: 

عن على بن ابي طالب رضي الله عنه انه قال: سل gll‏ عليه 
الصلاة والسلام عن فضائل التراويج في شبر رمضان فقال: 
(يخرج المؤمن من ذنب في أول ليلة كيوم ولدته أمه, وني 
لليلة الثانية :يغفر له ولأبويه إن US‏ مؤمنين, وفي الليلة 


٠ 2‏ معجم المطبوعات العربية والمعربة: ص 842: 
16 


الثالثة :ينادي ملك من نحت العرش Stw‏ العمل غفر الله 
ما تقدم من ذنبك, وني الليلة الرابعة :له من الأجر قراءة 
التوراة والإنجيل والفرقان, وفی الليلة اللخامسة :أعطاه الله 
تعالى مثل من صلی في المسجد الحرام ومسجد المدينة ومسجد 
الأقصى, وني الليلة السادسة :أعطاه الله تعالى ثواب من 
طاف فى البيت المعمور وإستغفر له كل حبر, وق الليلة 
السابعة :فكأنما أدرك موسی عليه السلام ونصره على فرعون 
وهامان, وني الليلة الثامنة :أعطاه الله dl‏ ما أعطى ابراهي 


عليه السلام, وفي الليلة التاسعة :فكأنما عبد الله تعالى عبادة 
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تن عليه السلام, وفي الليلة العاشرة :رزقه الله تعالى خير 
انا فا و وفي الليلة الحادية عشر :مخرح منا لدنیا کیوم 
ولد من بطن آمه, وفي الليلة الثانية عشر :جاء يوم القيامة 
ووجهه كالقمر ليلة البدر, وي الليلة الثالثة عشر :جاء يوم 
القيامة امنا من كل سوء, وی الليلة الرابعة عشر :جاءت 
SN‏ ليشبدون له انه قد صلى التراویم فلا يحاسبه الله يوم 
القيامة, وی الليلة الحامسة عشر Jas‏ عليه EUI‏ وحملة 
العرش والکرسی, G3‏ الليلة السادسة عشر :کتب له الله 


براءة النجاة من النار والدخول فى الجنة, وفي الليلة السابعة 
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عشر :یعطی مثل ثواب الأنبياء, وفي الليلة الثامنة عشر :نادي 
ملك يا عبد الله ان الله رضى عنك وعن والديك, وى الليلة 
التاسعة عشر :يرفع الله درجاته, وفي الليلة العشرين :يعطى 
ثواب الشهداء والصالحين, وي الليلة الحادية والعشرين :بى 
له بيتا فى الجنة من النور, وف الليلة الثانية والعشرين :جاء 
يوم القيامة آمنا من كل غم وهم, وفي الليلة الثالثة 
والعشرين :بنى الله له مدينة في الجنة, وى الليلة الرابعة 
والعشرین :قال له آربع وعشرون دعوة مستجابة, وف الليلة 


الخامسة والعشرین :يرفع اله لك عذاب القن وف AI‏ 
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السادسة والعشرين :يرفع الله له ثواب أربعين عاما, وفي الليلة 
السابعة والعشرين :جاء يوم القيامة على الصراط المستقي 
کالبرق اناطف, وني الليلة الثامنة والعشرين :يرفع الله له 
الف درجة فى الجنة, وفی الليلة التاسعة والعشرين :أعطاه الله 
ثوابه ألف حبة مقبولة, وی الليلة الثلاثين :يقول الله با عبد 

كل من ثمار EH‏ وغسل من ماء السلسبيل واشرب من 


ماء الكوثر آنا ريك واتت عبدي ) 7” 


”” . درة اللاصین: 19 
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المطلب الثالت: دراسة aiw‏ الحديث 
حديث فضائل Gal‏ في کاب درة الناصعين ساقه المؤلف 
SA‏ الراوي أعلى فقط وهو الصحابي على بن أبي طالب كرم 
لله وجهه مرفوعا, da‏ يعزوه الى أي كتب الحديث المعتمدة 
ولم سنده الى أحد المخرجين, فهذا الحديث ليس له إسناد, 
ولم يوجد في أي كاب من كتب الحديث المسندة*”. ومثل 


هذا الحديث لا تصح نسبته الى النبي صلى الله عليه وسل 


* . ومن القرائن التي ثبت به ai‏ الحديث الکذب والوضع في الروایات أن يورد التأنرون حدیثا أو 
أحاديث لا توجد في دواوين السنة التي دونت حتى زمان إستقرار كابة الحديث, فان من الأحاديث التي 
S‏ عليها بالکذب أن يجاء بحدیث لا يوجد في كتب BUH‏ في المحدثين, لأن خلو gy‏ كتب الحديث 
منه دليل على عدم صدقه, فالكتب وان لم ینفرد كل واحد منا بحصر جميع الأحاديث إلا أن جموعها 


تمع أفراد الحديث النبوي. انظر الوضع في الحديث: 306/1 
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ولا قيمة له ولا يلتفت إليه, بل ولا إسمى حدیثا أصلا, إذ 
الإعتماد في نقل كلام رسول الله صلى الله عليه Jas‏ نا 
هو الإسناد وما ليس له إسناد فکانه غير موجود, ولان 
الاسناد في الحديث مثل الاساس لبناء لا يمكن تصور 
الحديث بدون الإسناد, فإذا كان المتن واحدا وله إسنادان 
فهما حديثان في إصطلاح الحدثين, والحديث الذي لا سند 
له ليس بشيع.”” وقد حكى الحافظ أبو بكر بن خير الاشبلی: 


تفق العلماء على أنه لا يحل Jah‏ أن يقول قال رسول الله 


*” . ومن القرائن التى تدل على كذب الحديث ووضعه أن يرد الحديث في الكتب بدون إسناد ويضاف 


الى النبي ية من غير بيان الطريق اليه. أنظر الوضع في الحديث: 303/1 
82 


صلی الله عليه وسلم كذا حتى OS‏ عنده ذلك القول مرويا 
ولو على أقل وجوه الروایات". 

فقد جعل الحدثون الاسناد أصلا لقبول الحديث؛ فلا يقبل 
الحديث إذا لم يكن له إسناد نظيف» آوله آسانید بتحصل من 
موعها الاطمنان إلى أن هذا احدیث قل صدر من ,نسب 
إليه؛ فهو أعظم وسيلة استعملها الحدثون من إدن الصحابة 
رضي الله عنهم إلى عهد التدوين 1 ينفوا LI‏ والداس 


من حديث رسول الله صلی الله عليه chas‏ ويبعدوا عنه ما 


50 ردع الإخوان: ص‎ ۰ a 
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لیس منه. ولذا قال عبد الله بن مبارك في اثر مشپور رواه 
مسا عنه: الاسناد من الدین فلولا الاسناد لقال من شاء ما 
شاء "*. وعنه أيضا: مثل الذي يطلب pl‏ دینه بلا اسناد» 
كثل الذي برتقي السطح بلا سا **. وقال آبو سعيد الحداد: 
الاسناد من الدرج ومثل المراقي فإذا زات رجلك عن الرقاة 
سققطت*؟. وقال الثوري قال: الاسناد سلاح الومن» فإذا 


لم يكن معه سلاح la‏ شیء یقاتل؟* وقال الشافي: مثل 


FS‏ مسم:15/1 
شرفت Ay ea E e‏ 
7 , شرف اصاب الدیث: 42 
٩‏ . شرف اصاب امدیث: 42 
84 


الذي يطلب العام بلا حبة- يعني: بلا إسناد- مثل حاطب ليل 
z‏ حزمة حطب فيه i‏ يلدغه وهو لا Om‏ وقال 
حى بن سعيد القطان رحمه الله: "لا تنظروا إلى الحديث» 
ولكن انظروا إلى الاسناد؛ فإن صم الإسناد» والا فلا تغتر 
بالحديث إذا لم يصح الإسناد؟" وقال القاضي أبو بكر ابن 
العربي: والله أكرم هذه الأمة بالإسناد» لم يعطه أحدًا غيرهاء 
فاحذروا آن تسلکوا مسلك الیمود والتصاری فتحدئوا بغیر 
إسناد؛ فتكونوا سالبين نعمة الله عن Kuil‏ مطرقين للتهمة 
* . التوضيح شرح جامع الصحيح: 40/1 


© . الجامع لأخلاق الراوي: 102/2 
85 


یک وخافضين SIA‏ ومشتركين مع قوم لعنهم الله 
وغضب علبهم» ورا كبين ان Jb,‏ مد بن Has‏ 
اللكنوي بعد ذ كر بعض أقوال Y‏ في أن الإسناد من 
الدین: فهذه العبارات بصراحتها آو باشارتها تدل de‏ آنه لا 
بد من الاسناد في کل pl‏ من آمور الدين» وعلیه الاعتماد 
اعم من أن یکون ذلك الامر من قبیل الأخبار النبوية» أو 
الأحكام الشرعية» أو الناقب والفضائل» والغازي والسیر 
والفواضل» وغير ذلك من الأمور التي ما تعلق بالدین التن 


9 ۰ سراج المريدين:80 
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والشرع التین» فشيء من هذه الأمور لا نبغي عليه 
الاعتماد» ما لم يتأ كد بالإسناد» لا سیما بعد القرون المشبود 
لهم Ml‏ وقال ابن حبر الحيتمي: لكون الإسناد يعلم به 
الموضوع من غيره؛ كانت معرفته من فروض الكفاية ”. 
des‏ هذا فالإسناد لابد منه من أجل أن لا يضاف إلى الني 
صل الله عليه وسلم ما ليس من قوله. فقد روى مسا عن 
أبي هريرة رضي الله عنه يقول: قال رسول الله صل الله عليه 


ð 
مر ه‎ Aa WA جرد در‎ 


7 ۶ سم &- ےم ۵ م مس نم‎ , 2 Sg 
من‎ Ngk وسلر: "يكون فى آنم الزمان دجالون کذابون»‎ 


Ne‏ اش را 
۳ . مرقاة المفاتيح:218/1 
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or P o م۵‎ 7 


Kha y‏ ولا نا 
ربما قال قائل: هذا الحديث إن لم يوجد في كتب الحديث 
المسندة المعتمدة لا يعني أنه ليس له إسناد, إذ من الممكن 
له إسناد ولكن لا نعرفه, لأن مؤلفه dle‏ جليل. والجواب 
عليه: هذا قول لا قوله إلا جاهل alis‏ العلماء ولیس له آدنی 
نصيب من النیج العلبي, قله كن ادعى أسبا للولد وهو لا 


يعرف الأب ولا الولد. فقد حدث إسحاق بن أب فروة 


"7 . صحيح مسل:12/1 
88 


E‏ الله صلی الله عليه وسار ولم يسندها فقال 
له الزهري ما لك؟ قاتلك الله, أتحدث بأحاديث ليس له 
Tag‏ وقال اللكنوي: لا عبرة الأحاديث النقولة في کتب 
المبسوطة ما لم بظهر سندها, أو يعار إعتماد واف ايك 
Lele‏ وان كان مصنفها فقا جليلا يعتمد عليه في نقل 
الأحكام وحك الحلال والحرام””. 

أو ربا قال ذلك القائل: هذا الحديث إن ۸ يبت من جهة 
النقل إنما قد ثبت من جهة الکشف. والجواب عليه: لا 
'” . الكفاية في عم الرواية: 391 


2ع الكجوية memet‏ 29 
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يثبت الحديث بالكشف والاهام عند المحدثين والفقهاء. OY‏ 
المحدثين مدار الام عندهم الإسناد, والكشف ليس 
بإسناد. وأما الفقهاء فلأن ثبوت الأعى عندهم بدليل شرعي 
والكشف ليس بدليل” '. نعم, قبول انعبر ورده على طريق 
الكشف والإلهام مسلك سلكه بعض الصوفية, وقد نقله 
لمجلوني في كشف WE‏ عن الشيخ الأكبر حي الدين إبن 
العربي ما نصه: فرب حديث يكون صحيحا من رواته has‏ 


هذه المكاشف أنه غير صصيح لسؤاله آرسول الله صلى الله عليه 


7 . تقوية الحديث الضعيف بين المحدثين والفقهاء: 262 
00 


وسار dad‏ وضعه ويترك العمل به وان عمل به أهل النقل 
لصحة طريقه, ورب حديث ترك العمل به لضعف طريقه 
من أجل وضاع في رواته يكون صحيحا نی نفس الأعى لسماع 
المكاشف له من الروح حين إلقائه على رسول الله صلى الله 
عليه وسار انی“ . نعم, الكشف والاغام آقره علماء Jal‏ 
السنة واجماعة و بعضهم اعتبره من طروق الع , لكنه من 
طروق العلم holil‏ لا من طروق Jal‏ العامة الذي يكون 
القائل فها ملزما لعامة المسلمين با TAG‏ فرب ملهم أو 


۳0 کش‎ a 
18-17/3 الغزالي:‎ PLN راجع إحياء علوم الدين‎ ٠ A 


398/2 راجع حاشية العطار على جمع الجوامع:‎ ٠ me 
91 


مكاشف قال بش ويخالفه ملهم أو مكاشف pl‏ فلا معيار 
بين القولين, ولا بمكن أن يعتمد الكشف والإلهام كدليل 
عام لأنه معارض بلمثل. إذن الكشف والإمام EP‏ 
لإستئناس وليس للإحتجاج. وبالتالي إذ فتح هذا الباب 
من إثبات الحديث بالكشف والإلهام لانهدم عل امحدثين 
وانهدر وقواعد Je‏ الحديث وقوانينه التي بناها احدئون بجهد 
کبیر نی عصور طویلت. فکان لثبوت السنة الطهرة مصدران: 


النقل الصحیح g‏ ميزان المحدثين والکشف من 
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المكاشفين”'. وبناء على ذلك قد يدعي الدعي -الذي ۸ 
یعرف عم الحديث دراية ورواية ولیس له أدنى عم في رجال 
الحديث ولا يطلع كتب الحديث أصلا-بالتصحيح 
والتضعیف عل الحادیث, فضعف مثلا أحادیث 
الصحيحين, وصحح الوضوعات من الإسرائيليات, أو حدث 
الديث عن رسول الله صل الله عليه وس AANG‏ 


مستندا على الكشف والاطام. فنعوذ بالله من مثل هذا الظل 


Tsel 


7 . راجع تعقيب عبد الفتاح آبو غدة على العجلوني في تعليقه لكاب المصنوع في معرفة الحديث الوضوع: 
ص 273 
93 


أو ربما قال ذلك القائل أيضا: الحديث الذي ليس له سند 
لا يعنى أنه موضوع مكذوب على رسول الله صلى الله عليه 
Jen‏ بل من شأنه أن يتوقف SANG‏ بشي من صیح أو 
ين او سيار موضوع. وا واب عليه: نعم, Ol‏ 
احدیث الذي لیس له ا رو ا ل ا 
وسام ليس بحديث, فلا يفيد حينئذ أنه حديثه أو أنه موضوع 
مكذ وب عليه, ولكن هذا إذا لم بنسب الحديث الى رسول 
الله صل الله عليه وسام, على سبيل JE‏ حديث: "حب 


الوطن من الإيمان" قال على القاري: لا أصل له عند الحفاظ 


94 


يعن sda Sasa a el‏ ا ات 
ای رسول الله صل الله عليه وسار مثلا يقال: قال رسول 
الله صل الله عليه وس : "حب الوطن من الإيمان" IKA‏ 
يحم بالوضع بالنظر إلى أنه نسب الى النبي صل الله عليه وسل 
ما لم يقله. ولذلك قال فيه مد بن درووش الحوت: حديث 

موضوع . 
وعلى هذا, حديث فضيلة التراويج المنقول من کاب درة 


الناصحين حينما قيل: عن على بن ابي طالب رضى الله عنه 


| 78 


لصنوع في معرفة الحديث الوضوع: ص 91 
Biore A‏ 
95 


أنه قال: سئل النبي عليه الصلاة والسلام عن فضائل التراويج 
€ شمپر رمضان فقال: ph CE‏ مد بت لیس 
بحديث بالنظر الى عدم السند, وحديث موضوع بالنظر الى 


اسبته أرسول لله Ie‏ لله عليه وسار . 


96 


المطلت الرابع: دراسة منن الحدیت 
لقد بينا فيما سبق, أنه من التفق عليه عند الحدثين بل من 
لسلمات عندهم أن انعدام السند يجعل الحديث غير ذي 
قيمة ولا تصح له أي أسبة. وحديث فضيلة التراوخ من 
الأحاديث التى ليس له إسناد, ولو كان عدم السند يمنعنا من 
نسبة المتن إلى النبي صلى الله عليه kens‏ فهو ليس دليلا على 
فساد معنی المتن, وقد يكون حديث لا أصل له ومعناه تيح 


ابت. ماله حديث: "نا آفصح العرب بيد أني من قريش" 


97 


قال السيوطي: لا Ja‏ من آخرجه ولا إسناده””, ونبه 
القسطلاني في المواهب: لكن معناه TS‏ ولذلك نعمد 
في هذا المطلب دراسة متن الحديث بقاییس نقد المتون, 
یتضح الأعى من ناحيتى السند والمتن. 

واذا أمعنا النظر في متن حديث فضيلة التراويم المنقول من 
کاب درة الناصين, سنجد أن آثار الوضع في هذه الحديث 


50 «المصنوع: ص 60 
'* . شرح الزرقاني على المواهب:300/5 
98 


تن ضو Is‏ كضوء النہار تعرف, وظلمة کظلمة الليل ۳ 
وقال ابن الجوزي: Jel‏ آن اديت SEM‏ یقعشر جلد الطالب 
Jal‏ وينفر عنه قلبه ى الغالب. 

ومن آثار الوضع في هذا الحديث: 

أولها, مخالفة الحديث لصریم القرأن, في قوله "وني الليلة 
التاسعة GIK:‏ عبد الله تعالی عبادة النبى عليه السلام" كيف 
كعبادة النى صلى الله عليه وسل؟ فقد صرح القرأن بأن 
. أخرجه اللعطيب في الكفاية: 431 


10E 3 
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فضل الله على نبيه صلی الله عليه وسام لن يلحق به لا يحصى 
كا قال تعالى: "وال a‏ الاب es IKI,‏ م 
بعبادته من فوق السماء E‏ قال تعالى: "يأ 5 المزمل i‏ قو 
قران ترتيلا”(المزمل:4-1). وقد كلف الله على هي صلى 
الله عليه وسل وحده EL‏ العبادة وهو الال قال تعالی:" 


صل 


9 
o WA‏ - ر ر k Ae)‏ ەه ر سا م سم ید 030 - 
فقاتل فى سبيل الله لا تكلف إلا نفسك وحرض المؤمنين 


100 


— 2 / رع 2 ی ی 


سی اله أن SÊ‏ باس ut asa, WÉ GN‏ وآشد 
IKA‏ (النساء: 84( 
وثانيبا, مخالفة الحديث للسنة النبوية الثابتة ولا يمكن امع 
جه من الوجوه, في قوله:" وفی الليلة الثانية :يغفر له ولأبويه 
إن US‏ مؤمنين". يفيد غفران الأبوين تجرد صلاة ANA‏ 
صلاها الولد في ليلة واحدة, وقد ورد الأحاديث في أمى النبي 
صل لله عليه وسم نيابة الحجح عن الأبوين إذا توفيا فقد روى 


البخاري عن ابن عباس رضي الله عنه عنه أن امد من جهيئة 


d)‏ الي صلى الله عليه وس :لآ 


101 


” 


PN AS (TI o 7 WA WA 


FI حَت ماتت» افاج عنها؟ قال:" نعم‎ AA 
كان عل آمك دین» آکنت قاضیته؟ اقضوا‎ J آرایت‎ aa 
کا أمى النبي صل الله عليه وسا‎ "JL Sai 
4 7 الصدقة عن الأبوين بعد موتهما فقد روى مسا‎ 


f W A 


هريرة» آن رجلا قال لي Jo‏ الله اله عليه وسار: إن ابي ما 


AÁ ok So BAS o 22 


ور NG‏ و بوص؛ فهل يكفر عنه أن اتصدق AA‏ 
قال:'نعم"3*. وأعى al‏ صل الله عليه وسار بالدعاء 


84 


18/3 البخاري:‎ C ٠ 


1254/3 مسا:‎ Cak "2 
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لابوین فقد روى أبو داود وابن ماجه عن gl‏ سيد مالك 
بن ربيعة الساعدی» قال: La‏ نحن عند رسول الله -صلى الله 
عليه وس - إذ جاءه رجل من بني A‏ فقال: يا رسول الله 
-صل الله عليه وسلم -» هل بتي من بر أبوى شی رها به 
بعد موتهما؟ قال: "نعم» الصلاة عليهماء والاستغفار dah‏ 


Bl,‏ عهدهما من بعدهماء oy‏ لرحم م التي لا توصل إلا 


مبماء وا کرام صديقهما"**. ولو صم معنى الغفران للابوین 


1208/2 سن ال ها‎ aan ASCIT SS dana 
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بصلاة التراویخ صلاها الولد لانتفت ANJI‏ عن مشروعية 


الحج والصدقة عنبما وكذلك الدعاء والإستغفار لهما, فليتنبه! 


وثالها, رکا کہ المعنى من الإفراط بالوعد العظیم على الفعل 
اليسير, في قوله: "وفي الليلة التاسعة والعشرين :أعطاه الله ثوابه 
الف حة مقبولة". قال البرهان البقاعي: وما برجم الى رک 
المعنى الإفراط بالوعيد الشديد على الام الصغير أو بالوعد 
العظيم على الفعل اليسير, وهذا كثير في حديث القصاص '. 


Tyo ta lay 


104 


وقال ابن الجوزي: واني لأستحي من وضع أقوام وضعوا: ' 
من صلى كذا فله سبعون دارا في كل دار سبعون ألف بيت 
في كل بيت سبعون ألف سرير على كل سرير سبعون ألف 
ca yle‏ وان كانت القدرة لا تعجز ولكن هذا تخلیط قبیح» 
" وكذلك يقولون: " من صام یوما كان كأجر ألف حاج 
وألف معتمر وكان له ثواب أيوب» " وهذا يفسد مقادير 


7 الشریعة: ص‎ A, 
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ورابعها, رکا که العنی من إعطاء ثواب الأنبياء, في قوله: "وفى 
الليلة الثامئة :أعطاه الله تعالی ما أعطى ابراه عليه السلام, 
وكذلك في قوله: "وني الليلة السابعة عشر :يعطي مثل ثواب 
الأنبياء ". قال الحافظ المحدث برهان الناجي: من أمارات 
الموضوع أن يكون فيه: وأعطى ثواب نبي أو النبيين ونحوهما 
والله تعالى Shei‏ 

وخامسها, فيه الإشتباه بأحاديث القصاص بطول متنه 
وركا که لفظه وكثرة ما فيه من التفصیلات والبالغات التي 


”5 . تنزيه الشريعة: ص 8 
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م تعهد في الشريعة. كا في قوله: "وفي الليلة السابعة :فكأنها 
أدرك موسی عليه السلام ونصره على فرعون وهامان". فثل 
هذه اجازفات لم توجد في الأحاديث SAN‏ 

والذي آظنه ظنا حسنا أن أمثال هذا الحديث وضعه بعض 
المتعبدين الجاهلين ظنا منهم أنهم يحسنون من غير de‏ أنهم 
في ذلك مؤاخذون ونقل عنهم جمع عن جمع على غير بصيرة. 
قال ابن عراق في أصناف الوضاعين: قوم ينسبون الى الزهد 
حملهم التدين الناشئ عن الجهل على وضع أحاديث في 


الترغيب والترهيب لیحثوا الناس بزمهم على El‏ 


107 


وبزجروهم عن الشر, وقد جوز ذلك الكرامية وكذا بعض 
التصوفة م قال الحافظ ابن حبر, وقال الغزال: وهذا من 
نزغات الشیطان ففی الصدق مندوحة عن الكذب وفیما 
ذ کی الله ورسوله صل الله عليه وسلم غنية عن الاختراع في 


ed 


ال غا ض12 
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المطلت الخامس: حکم روابة الحديث الموضوع أو 


ما |j‏ أصل له 
اتفق العلماء على حرمة رواية الحديث الموضوع وما لا صل 
له وهي من أكبر الككائر'”. قال النووي: تحرم رواية الحديث 
الموضوع على من كان عرفه موضوعا او غلب على ظنه وضعه, 
فمن روى حديثا Je‏ أو ظن وضعه ول يبين حال روايته وضعه 
فهوداخل في هذا الوعيد, مندرج في جملة الكاذبين على 


رسول الله صل الله عليه وسلم لقوله صلى الله عليه وسلم: من 


Nana‏ یه ها 
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حدث عني حدیث ری آنه كناب فهو احد الکاذیین2؟ . 
وقال الشيخ آبو زهرة: الحديث الوضوع او الساقط او الذي 
لا صل له لا تجوز روایته إلا مقترنا ببیان وضعه, او سقوطه, 
او آته لا اصل له, ومن روی شیثا من ذلك من غیر بیان 
وهو Ja‏ فهو آثم آشد الإثم کا لا يجوز العمل بالوضوع وما 
شاكله قط لا في الحلال والحرام ولا في باب الترغيب 
والترهيب والقصص والواعظ ولا ف التفسير لأنه مختلق 


مكذوب فن عمل به فقد زاد في الشرع ما ليس منه . 


2 


'. شرح صحيح مسل: ص 71 
* . الوسيط في علوم ومصطلح الحديث 
110 


تعمد الكذب على رسول الله صلى الله عليه Lg‏ 24 


۳" . نزهة النظر: ص 45, مقاصد الحسنة: ص 4 
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المطلب السادس: الكنب الممنلثة بالموضوعات 
وأما الكتب الممتلئة بالوضوعات فسوف jaw‏ أقوال العلماء 
فيها تقيما للفائدة: 

فقد ذ كر السيد علوي بن عباس SIUI‏ الحسني فائدة ما 
نصه: ذ کر العلماء کتبا لا بنبغی أن ینقل منها حدیثا إلا بعد 
المراجعة والتنقيب بل بعضها یغلب فيه SS‏ الا حادیث 
الموضوعة وذلك مثل کتب شس العارف ونزهة 


المعارف” لعبد الرحمن الصفوري فلا بنبغى الاعتماد عليها 


۶ . کذا نی الأأصل. ولعل فیه اتصحین, ON‏ العرف للصفوري "نزهة الجالس ومنتخخب الفائّس " 
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بر الا حادیث الوضوعة فا حت آن برهان Urat‏ عدف 
دمشق حذر من قراءتها وحرما الجلال السیوطی, ومئلها 
سيرة البكري صاحب فتوح مكة ذ كر ابن خر رحمه الله تعالى 
نها كذب وغالیها باطل وكذا فتوح الشام للواقدي وقصص 
الأنبياء وبدائع الزهور ومؤلفات الواحدي والكلبي فقد نص 
على حرمتها الجلال السیوطی ثم قال: فك من مؤلف حاطب 


ليل وجارف سيل وناقد لا يفرق بين الصحيح والضعيف 
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وظن أن كل مدور رغيف وبأتي ببعض الج الواهية 

توأديه للهاوية والله Jei‏ 25 

وقال محمد بن البشير ظافر الأزهري في تحذير المسلمين من 
الأحاديث الموضوعة على سيد المرسلين: ومن الكتب 
المشحونة بالموضوعات والحرفات والإسرثيليات كاب "نزهة 
المجالس ومنتخب النفااس" للصفوري فان dp‏ رحمه الله 
تنه بالموضوعات مما لا يدخل تحت حصر وفيه حکاية لا 


أصل غا, وکاب "تنبيه الغافلين" لأبي الليث السمرقندي ذ کر 


٠ 2‏ موع فتاوى ورسائل الإمام السيد علوي امال الجسني: ص 260 
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الحافظ الذهبي فيه موضوعات كثيرة کا في کاب كشف 
الظنون, وكاب "قرة العیون ومفرح قلب المحزون" له kal‏ 
وکاب الجامع الصغير للسيوطي فيه كثير من الأحاديث 
الموضوعة نبه علیپا بعد تأليف للموضوعات وذ كرها”, وكاب 
حياة الحيوان للدميري, وکاب قصص الا نبياء الثعلبي, وکاب 
المستطرف AN‏ وکاب أنيس الجليس, واب خزينة 
JI‏ ااا کر والعجب آن صاحب هذا الاب 
یقول في کل باب: باب الا حادیث الصحيحة الواردة 3 
” . وهذا ما فعله السيوطي من التنبه وبيان الوضع من أحسن طریق تجاه الأحاديث الوضوعة وما 


Jae‏ له 
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كذ ثم gb‏ بأبرد الموضوعات وأسمجها, ومنها اب شیف 
الإخوان في قرأة الميعاد في رجب وشعبان ورمضان للفشنی 
طالعته ورأيت فيه موضوعة عديدة, وکاب مكارم الأخلاق 
للطبرسي, وکاب "صفة Jal‏ التصوف" قال السيوطي في 
الذيل فيه مناكير وحكايات باطلة قطعا, وكاب "درة 
الناصحين" لخوبوي المطبوع ببولاق 1279 رأيته فإذا فيه 
لايا أحاديث باطلة لاأصل ها. وکاب "نور الأبصار في 
مناقف ال بيت ll‏ امختار". وکاب "البيان في شرح عقود 


أهل الاعان" تألیف الکذاب على الأهوازي قال ابن عسا ک: 
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Sala isal‏ منك ة, وقال الذهي: jl‏ فيه بموضوعات 
وفضانم. وکاب تفضيل العقل, جزأن تأليف سليمان بن 
عیسی السجزي الكذاب المالك قال الدارقطني: تصنيفه في 
العقل موضوع كله. ومنها الرسالة العصفرية جمع فما مؤلفها 
أربعين حدیثا ولا يصح منها غير ثلاثة أحاديث والأخرى 
كلها موضوعة. وكاب بدائع الزهور في وقائع الدهور, ففي 
أخبار الأنبياء لإبن إياس فيه أخبار باطلة وخرافة إسرائيلية. 
ومنبا حاب سيرة البكري قال ابن حبر فى فتاوي الحديثية: لا 


يجوز قرأتها لان غالبها باطل كذب فقد اختلط غرم الكل 
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حيث لا تميز. وكاب خريدة العجائب وفريدة الغرائب لابن 
الوردي قال في كشف الظنون اورد فيه أخبارا واهية وأمورا 
مستحيلة وان هذا SK‏ متدول بين أصحاب العقول 
القاصرة. وکاب الترغيب والترهيب للأصبهانى قال الحافظ 
المنذري فيه أحاديث متحققة الوضع وکاب AE‏ القرأن 
حمود بن حمزة الكرماني قال السیوطی ني الإتقان اورد فيه 
Visi‏ منکرة لا يحل الاعتماد فيه عليها ولا ذکرها إلا 
للتحذير. ومنها کاب اللباب الحديث فيه موضوعات كثيرة 


وکاب الأهوال والقيامة قال الذهی كله كذب ومنها کاب 


116 


العروس المنسوب للإمام أبي الفضل سيدنا جعفر الصادق 
قال akal‏ آحادیثه واهية منکرة لا بعتمد علیها ولعل واضعه 
اسبه للامام المذكور لاجل رواجه وقبوله عند الناس لما هو 
مشبور به من الع والصدق. وكاب شفاء الصدور للنقاش 
قال آبو انحطاب بن الدحیة: وقد مل أكثره بالكذب والژور 
قال انلطیب أبو بكر بن ثابت: بل هو شفاء الصدور وذ کر 
کلام الناس في النقاش melih‏ بالوضع. ومنها کاب البركة 
في فضال السعي وا حرکة للشیخ مد الوصایی طالعته فوجدت 


فیه کر من الاحادیث الوضوعة والناکیر العديدة» وکاب 
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روض الفائق فى المواعظ والرقائق لحريفيشفيه كثير من 
العالم الشيخ محمد الحوت البيروتي في آسنی المطالب وغير 


NG 


SA lea 
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